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PENGAWAS BENIH IKAN DAN ANGKA KREDITNYA

Menimbang

Mengingat

»
.

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

bahwa dalam rangka mengembangkan jabatan fungsional Pengawas
Benih lkan pada Instansi Pusat dan Daerah, maka dipandang periu
mengubah beberapa ketentuan dalam Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 37/KEP/M.PAN/S/2001 tentang
Jabatan Fungsional Pengawas Benih Ikan dan Angka Kreditnya dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara;

1.

Undang - undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3041), sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 43
Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran -‘Negara Republik Indonesia Nomor
3890);

Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985 tentang Perikanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3299);

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina Hewan,
Ikan, dan Tumbuhan (Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun
1992 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomor 4197);

vnaang-undany Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437);




10.

11.

12.

. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1977 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3098), sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2003 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 17);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3547);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4015), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 4332);

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4017), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4193);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan
dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4019);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4263);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara.




b. Bagi Pengawas Benih Ikan Ahli :

1. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana (S1)/ Diploma IV
sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan untuk jabatan
Pengawas Benih Ikan;

2. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan ruang
II1/a;

3. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional
pengawasan benih ikan dan memperoleh sertifikat tanda
lutus;

4. Sekurang-kurangnya telah memiliki pengalaman bekerja
selama 2 (dua) tahun di bidang pengawasan benih ikan;

5. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) atau prestasi kerja
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tabun
terakhir; dan

6. Tersedia lowongan formasi.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipi! sebagaimana

3)

4)

dimaksud dalam ayat (1), adalah sama dengan pangkat yang
dimiliki, dan jenjang jabatannya ditetapkan sesuai dengan angka
kredit yang diperolehnya yang berasal dari pendidikan, pengawasan
benih ikan, pengembangan profesi dan penunjang pengawasan
benih ikan setelah ditetapkan oleh Pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit;

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a, selambat-lambatnya 2 (dua) tahun sejak
pengangkatan dalam jabatan Pengawas Benih Ikan harus sudah
lulus Diklat fungsional pengawasan benih ikan;

Ketentuan teknis tentang pelaksanaan Diklat fungsional
pengawasan benih ikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3)
diatur lebih lanjut oleh Menteri Kelautan dan Perikanan selaku
Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Benih
Ikan”.




¥

2. Di antara Pasal 32 dan Pasal 33 disisipkan 1 (satu) pasal, yakni Pasal 32 A
berbunyi sebagai berikut : '

“Pasal 32 A

Ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara ini harus
dievaivasi kembali selambat-lambatnya 2 (dua) tahun sejak Peraturan ini
ditetapkan.”

Pasal II

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkandi: Jakarta
Pada tanggal : 27  April 2005




Menimbang

Mengingat

MIENTERINFG LA

PENDSCCV U ARR AP R
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KEPUTUSAN MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : 37 /KEP/M.PAN/5/2001

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS BENIH IKAN

DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

8]

bahwa dengan berlakunya Keputusan Presiden Nomor 177
Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan Tugas
Departemen, dipandang perlu mengatur kembali ketentuan
tentang Jabatan Fungsional Pengawas Benih Ikan dan
Angka Kreditnya sebagaimana diatur dalam Keputusan
Menteri Negara Koordinator. Bidang . Pengawasan

bahwa untuk maksud " tersebut, dipandang 'perlu
menetapkan kembali ketentuan tentang Jabatan Fungsional
Pengawas Benih Ikan dan Angka Kreditnya dengan
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor
43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor
169 Tambahan Lenibaran Negara Nomor 3890);
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985 tentang Perikanan
(Lembaran Negara lahun 198> Nomor 46, lTambahan
Lembaran Negara Nomor 3299);

L _iPembangunan dan’ Pendayagunaan Aparatur Negara quor .
: _58/KEP/MK WASPAN/9/ 1999; g d

74




Undang-undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina
Hewan, lkan dan Tumbuhan (Lembaran Negara Tahun
1992 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3482);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Nomor 11 Tahun 1977, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3098), sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
1997 (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 19);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3547);

Peraturan Pemr:nntah Nomor. 25 - Tahun 2000 tentang", S

Kewenangan Pemeriritah dan Kewenangan Propmsr

‘ sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000
' Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4014);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun
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Memperhatikan

10.

1.

12.

13.

14.

15.

1.

2000;

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4017);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
'(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4019);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 163 Tahun 2000 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Wewenang, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Menteri Negara;

Keputusan Presiden Nomor 165 Tahun 2000 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Departemen, sebagaimana telah
diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 172 Tahun

Susunan Organisasi dan Tugas Departemen;

. Usul Menteri Kelautan dan Perikanan dalam surat Nomor

B647/Sj-DKP/1/2001, tanggal 19 Januari 2001;

Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dalam
surat Nomor K.26-20/V/7-8/18, tanggal 12 April 2001.

b
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Menetapkan

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGAWAS BENIH IKAN DAN ANGKA
KREDITNYA.

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:

I. Pengawas Benih Ikan adalah Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
pengawasan benih ikan.

2. Pengawasan benih ikan adalah kegiatan yang meliputi

;... penilajan speciesivarietas/klon/hibrida yang, telah dilepas, SER
" "serifikast “benih, *péngujian mufit “benih; ‘pengawasan

peredaran benih/induk, sarana produksi, serta pengawasan
sumber daya benil/induk.

3. Pengawas Benih Ikan Terampil adalah jabatan fungsional
Pengawas Benih lkan Terampil yang dalam pelaksanaan
pekerjaannya mempergunakan prosedur dan teknik kerja
tertentu.

4. Pengawas Benih lkan Ahli adalah jabatan fungsional
Pengawas Benih lkan Keahlian yang dalam pelaksanaan
pekerjaannva didasarkan atas disiplin ilmu pengetahuan.

metodologl. dan teknik analisis tertentu.




5. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh Pengawas Benih lkan dalam rangka
pembinaan karier yang bersangkutan.

6. Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai yang
dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
bertugas menilai prestasi kerja Pengawas Benih Ikan.

BABII

RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN DAN TUGAS
POKOK

Pasal 2

Jabatan Fungsional Pengawas Benih lkan yang selanjutnya
dalam keputusan ini disingkat PBI, termasuk dalam Rumpun
Ilmu Hayat.

R R e .~ 1 N SEEA S S

(1) PBI berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional di
bidang pengawasan benih ikan pada instansi pemerintah.
(2) PBI sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), hanya dapat

diduduki oleh seorang yang telah berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok PBI adalah menyiapkan, melaksanakan,
menganalisis, mengevaluasi, mengembangkan, dan melapor-kan
Kegiatan pengawasan benih ikan serta peredarannya.




BAB Il

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 5

Unsur dan sub unsur kegiatan PBI yang dinilai angka kreditnya
terdiri dari:

1. Pendidikan, meliputi:
a.  Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar;

b. Pendidikan dan pelatihan fungsional dibidang
Pengawas Benih lkan serta memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau
sertifikat.

2. Pengawasan benih ikan, meliputi:
a. Menyusun rencana pengawasan benih ikan;
b. Mempersiapkan pelaksanaan pengawasan benih ikan;
¢ Melaksanakan pengawasan benih ikan;

3 b g i T2

a. Membuat karya tulis’karya ilmiah dibidang
perbenihan perikanan; :

b. Menerjemahkan/penyaduran buku dan bahan-bahan
lain di bidang perbenihan perikanan;

c. membimbing PBI di bawah jenjang jabatannya.
4, Penunjang tugas PBI, meliputi:

a.  Mengikuti kegiatan seminar/lokakarya;

b.  Mengajar pada pendidikan dan pelatihan;

¢c. Menjadi anggota dalam Tim Penilai Jabatan
Fungsional PBI;




e,

d. Menjadi anggota dalam organisasi profesi;
e. Memperoleh penghargaan/tanda jasa;

f.  Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya.

BAB IV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

(1) Jabatan Fungsional PBI terdiri dari PBI Terampil dan PBI
Ahli. :

(2) Jenjang Jabatan PBI sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dari yang terendah sampai dengan tertinggi, yaitu:

a.  PBI Terampil, terdiri dari:
1.PBI Pelaksana;

2.PBI Pelaksana Lanjutan;

< 3PBI Panyelia: o vt T e L

'b. PBI Ahli, terdiri‘d-ari:
1.PBI Pertama;
2.PBI Muda;
3.PBI Madya;
4.PBI Utama.

(3) Jenjang pangkat dan golongan ruang PBI Terampil
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a. dari yang

terendali sampat dengan tertinggi vaitu:
a. PBI Pelaksana:

1. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang I1/b;



2. Pengatur, golongan ruang Il/c;

3. Pengatur Tingkat I, golongan ruang 11/d.
b.  PBI Pelaksana Lanjutan:

I. Penata Muda, golongan ruang I1l/a;

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang IIl/b.
c. PBI Penyelia:

I. Penata, golongan ruang IIl/c;

2. Penata Tingkat I, golongan ruang I1I/d.

(4) Jenjang pangkat dan golongan ruang PBI Ahli
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, dari yang
terendah sampai dengan tertinggi, yaitu:

a. PBI Pertama:

1. Penata Muda, golongan ruang IIl/a;

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang IIl/b.

bPBIMuda e o D -

| 1. | Penat;, golongan ruang l/c;

2. Penata Tingkat I, golongan ruang IT1/d.
¢. PBI Madya:

1. Pembina, golongan ruang IV/a;

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b;

. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

(R

doo PBI Uama
I. Pembina Utama Madya. golongan ruang 1V/d;

2. Pembina Utama, golongan ruang [V/e.




BABY

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal 7
(1) Rincian kegiatan PBI Terampil, sebagai berikut:

a. PBI Pelaksana, yaitu:

1. Mengumpulkan data dasar dalam rangka
penyusunan rencana kerja;

2. Menyiapkan tempat, alat, dan bahan tingkat
lapangan;

3. Menyiapkan bahan dan peralatan Iaboratoris
tanpa perlakuan;

4. Menyiapkan dan memelihara ikan untuk
adaptasi ~ keunikan,  keseragaman, dan
kemantapan dalam rangka penilaian
species/varietas/strain/klon/hibrida;

5. Menyiapkan dan memelihara ikan untuk
pcmenksaan ﬁsxk

suplai air (kualitas dan kuantitas);

7. Memeriksa fasilitas (sarana dan prasarana)
wadah pemeliharaan;

8.  Memeriksa perlakuan terhadap unit peralatan;

9. Memeriksa pengelolaan cara perbanyakan
induk/bibit: proses produksi;

10.  Memelihara fasilitas (sarana dan prasarana):
perawatan induk;

I'l. Memeriksa perlakuan terhadap peralatan:
2. Memeriksa proses produkst penujahan alami:

13. Meineriksa proses penggelondongan (PII): di
sawah, tambak, bak, jaring apung, kolam, dan
lain-lain;

9

6Memeriksa fasrhtas (Sarana “dan prasarana)iﬁ':‘-'-:v::': .




14.

15.

Memeriksa penampungan penanganan pasca
panen;

Mengamati produksi induk/benih hasil tangkap
di alam;

PBI Pelaksana Lanjutan, yaitu:

1.
2.

10. .
11.

12.

13.
14.

15.

Mengumpuikan data primer;

Menyiapkan bahan/peralatan laboratoris dengan
perlakuan;

Menyiapkan dan memelihara ikan untuk
pengujian fisiologi;
Melakukan  pengambilan  contoh  untuk

pemeriksaan di laboratorium uji;

Mengidentifikasi dan menentukan lokasi dalam
rangka penilaian penerapan Standar Nasional
Indonesia (SNI);

Melakukan penilaian sistem mutu produksi
induk/bibit dalam rangka sertifikasi;

Memeriksa pengelolaan induk/bibit;

e Memenksa fasilitas. (sarana danprasarana) cara'-x;_-;'.... e
o medapatn inddls s

. Memeriksa fasnhtas (sarana dan prasarana)

suplai air;
Memeriksa kualitas pembuangan air;

Memeriksa fasilitas (sarana dan prasarana)
pembenihan (induk, pemijahan, penetasan telur,
pendederan larva/benih);

Memeriksa proses produksi pendederan larva
(PI);

Memeriksa proses produksi penanganan panen:

Memeriksa penanganan pasca panen
pengemasan/pclabelan;

Melakukan pengujian/pemeriksaan fisik;




C.

16.

17.

18.

10.

12.
13.

Melakukan inventarisasi, permohonan
pendaftaran pedagang, dan menyusun klasifikasi
pedagang;

Mengamati kondist sumber daya benih/induk
(kualitas lingkungan perairan),

Mengamati kondisi sumber daya benih/induk
(lokasi penangkapan).

Pengawas Benih Ikan Penyelia, yaitu:
1.

Melakukan  pengamatan  pencatatan  dan
pengolahan data adaptasi keunikan/
keseragaman/kemantapan;

Melakukan i mutu di laboratorium
menyiapkan, mengamati dan  mencatat
pengujian genetik;

Memeriksa  prosedur  operasional pasca
sertifikasi;

Memeriksa fasilitas penggunaan bahan (pakan,
pupuk, obat-obatan/bahan kimia);

Memeriksa fasilitas (sarana/prasarana) memlal

- seleksi mdukhsolam b1b1t AP
."'.':-:hMemenksa | pengelolaan seleksi  calon =

induk/isolasi bibit;

Melakukan- penilaian sistem mutu produksi

benih dalam rangka sertifikasi memeriksa
prosedur operasional;

Memeriksa fasilitas (sarana/prasarana); cara
seleksi induk;

Memeriksa perlakuan pembuangan air;
Memeriksa proses produksi penetasan telur;

Memeriksa jenis dan mutu dalam transportasi
pada penanganan pasca panen;

Memeriksa pengujian/pemeriksaan kimia;

Melakukan pengumpulan data informasi pasar;




14.

15.

Mengamatt kondisi sumber daya benih/induk
(cara penangkapan benih/induk alam);

Mengamati kondisi sumber daya benih/induk
(cara penampungan).

(2) Rincian kegiatan PBI Ahli, sebagai berikut:

a. PBI Pertama, yaitu:

1.
2.

10.

11.
12.
13.

14.

Mengolah data;

Melakukan pengamatan dan  pencatatan
pengujian fisiologi;

Mengamati  pengujian  organoleptik  dan
mikroskopis;

Melakukan penilaian penerapan SNI proses

- produksi induk/benih;

Memeriksa perizinan lahan pemeliharaan;
Menilai kemampuan teknis pembenih produksi
induk/bibit;

Memeriksa fasilitas perizinan lahan

. pemeliharaan;

' Mcfnbﬁl_észi ‘ pehggﬁnaai'l' bahan (pékaﬁ;"'pupuit, -

obat-obatan/bahan kimia, dan lain-lain);
Memeriksa kemampuan teknik pembenih;

Memeriksa proses produksi dengan manipulasi
lingkungan;

Memeriksa mutu benih yang dihasilkan;
Melakukan pengujian/pemeriksaan biologi;

Mengamati  peredaran  benih/induk dalam
negeri;

Menilai  kemampuan teknis  penanganan,
pengemasan, dan transportasi;




b.

15.

17.

18.

Melakukan pengecekan mutu, pengambilan
contoh benib/induk dan sarana produksi
benih/induk yang beredar untuk pemeriksaan;

Melakukan pengambilan contoh dan pengiriman
air/media penampungan dan pengemasan
benth/induk untuk pemeriksaan;

Mengamatt  reservat  benih/induk  hasil
penangkapan;

Mengamati cara pengemasan.

PBI Muda, yaitu:

1.
2.
3.

10.

11

Melakukan analisis dan evaluasi;
Mengidentifikasi dan menentukan lokasi;

Melakukan uji mutu di laboratorium:
melakukan kompilasi dan pengolahan data;

Melakukan pemeriksaan fisiologi dalam
merencanakan pengujian;

Melakukan pemeriksaan fisiologi: melakukan
kompilasi, pengolahan, analisis data, dan
menyusun laporan; :

* Melakukan' pemeriksaan “fisik: mErencanakan -

pengujian fisik ikan;
Melakukan pemeriksaan fisik: melakukan
kompilasi, pengolahan, analisis data, dan
menyusun laporan;

Melakukan  pengambilan contoh  untuk
pemeriksaan di laboratorium uji dalam rangka
penarikan species/varietas;

Melakukan  penilaian = penerapan SNI

induk/benih/penggunaan  sarana  produksi
pembenihan;

Melakukan penilaian penerapan SNI metoda uji
induk/benih;

Melakukan pengolahan data dalam rangka
penilaian penerapan SNI;




12.
13.

14.
15.

16.

17.
18.

19.

20.
21.
22.

23.

PBI

(S}

Memeriksa prosedur operasional pra sertifikasi;

Memeriksa peruntukan lahan pemeliharaan
dalam rangka penilaian sistem mutu induk/bibit;

Memeriksa mutu induk/bibit yang dihasilkan;

Menilai kemampuan pembenih kemampuan
pengelolaan produksi induk/bibit;

Memertksa peruntukan lahan pembenihan
dalam rangka penilaian sistem mutu produksi
benih;

Memeriksa kemampuan pembenih yaitu
kemampuan pengelolaan usaha pembenihan;

Memeriksa proses produksi dengan manipulasi
hormonal;

Melakukan kompilasi dan pengolahan data
pengujian fisik, kimia, biologi terhadap sarana
produksi benih/induk;

Mengamati peredaran benih/induk, ekspor/
impor;

Melakukan penilaian kemampuan pedagang
kemampuan pengelolaan usaha; - :

| Melakukan inventarisasi . bemh/mduk hasﬂ

penangkapan di alam;

Mengamati kondisi sumber daya produksi
benih/induk.

Madya, yaitu:
Menyusun konsep rencana;

Membuat rancangan pengujian dalam rangka
penilaian species/ varietas/strain/klon/hibrida;

Meiakukan analisis hasil pengamatan
keunikan/keseragaman/ kemantapan,;

Melakukan uwji mutu di  laboratortum:
merencanakan pengujian genetik;
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10.

1.
12.

13.:
14.
15.

16.

17.

Melakukan uji mutu di laboratorium:
menganalisis dan menyusun laporan hasil
pemeriksaan genetik;

Melakukan inventarisasi species/varietas hasil
pengujian adaptasi dan uji laboratorium;
Melakukan inventarisasi dan identifikasi sifat-

sifat species/varietas dalam rangka pemutihan
species/varietas;

Melakukan analisis dalam rangka pemutihan
species/varietas;

Melakukan analisis dalam rangka penarikan
species/varietas;

Menyusun rencana penilaian dalam rangka
penilaian penerapan SNI;

Melakukan analisis hasil penilaian SNI;

Melakukan evaluasi dan menyusun hasil
pemeriksaan sistem mutu produksi benih dalam
rangka penilaian sistem mutu produksi
induk/bibit;

Melakukan  evalyasi -dan; .menyusun " hasil ... -;

penilaian sistem mutu pro'aiz'ks_i benih;’
Menyusun rencana kclja dalam rangka
pengawasan sarana produksi benil/induk;
Melakukan analisis dan menyusun laporan
pengawasan sarana produksi benih/induk;

Melaporkan kasus pemalsuan yang timbul
dalam rangka peredaran benih/induk/sarana
produksi benih/induk;

Menjadi saksi ahli dalam kasus peredaran
benih/induk dan sarana produksi benih/induk;

Melakukan evaluasi dan menyusun laporan
kegiatan pcngawasan peredaran benih/induk dan
sarana produksi benih/induk;

15




19. Menyusun rencana pelaksanaan pemantauan
sumber daya benih/induk;
20. Melakukan inventarisasi benih/induk hasil
pemuliaan;

21. Mengamati kondisi sumber daya mutu
benib/induk hasil pemulian;

22.  Melakukan evaluasi dan menyusun laporan
pemantauan sumber daya benih/induk;

23. Melakukan kegiatan karya tulis/karya ilmiah
dibidang perbenihan;

24.  Menerjemahkan/menyadur buku dan bahan-
bahan lain dibidang perbenihan perikanan;

25. Membimbing PBI di bawah jenjang jabatannya.

PBI Utama, yaitu:

1. Mengkaji dan menyempurnakan konsep
rencana;

2. Melakukan penilaian daya adaptasi keunikan,
;__keseragamandankemantagan R A
ffi."i..iij;.:‘g-‘j;“:Man,tax desk:np31 vanetas/spccms dan sxfat-:--.;;,,,-...‘-,.-;;.,. ;

" speciesivarietas lainnya hasil pengujian adaptasi
dan uji laboratorium,;

4.  Menyusun usulan galur harapan;

5. Menetapkan deskripsi dan menyusun usulan
pemutihan  species/varietas dalam rangka
pemutihan species/varietas;

6. Menetapkan usulan penarikan species/varietas;

7. Melakukan  pengkajian dan = menyusun
rekomendasi  penerapan  SNI =~ Wajib/SNI
Sukarela/Revisi SNI:

8. Melakukan pengkajian untuk pelabelan dan

pelabelan ulang dalam rangka penilaian sistem
mutu produksi induk/bibit;

16




9. Melakukan pengkajian untuk pelabelan dan
pelabelan ulang dalam rangka penilaian sistem
mutu produksi benih;

10. Melakukan pengkajian dan evaluasi laporan
sebagai bahan tindak lanjut dalam rangka
pengawasan sarana produksi benih/induk;

11.  Menyusun rekomendasi tentang peredaran
benih/induk dan sarana produksi benih/induk;

12. Memberikan rekomendasi kondisi sumber daya
benih/induk sebagai bahan tindak lanjut.

13. Melakukan kegiatan karya tulis/karya ilmiah
dibidang perbenihan perikanan;

14, Menerjemahkan/menyadur buku dan bahan-
bahan lain di bidang perbenihan perikanan;

15. Membimbing Pejabat PBI di bawah jenjang
jabatannya.

(3) PBI Pelaksana sampai dengan PBI Penyelia yang
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan
penunjang tugas PBI diberi nilai angka kredit sebagaimana

- tercantum pada Lampiran I Keputusan ini.

(4) PBI Pertama sampait dengan PBI Utama yang
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan
penunjang tugas PBI diberi nilai angka kredit sebagaimana
tercantum pada Lampiran II Keputusan ini.

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat PBI yang sesuai
dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) dan (2), PBI lain
vang berada satu tingkat di atas atau di bawah jenjang jabatan
tersebut dapat melakukan kegiatan tersebut berdasarkan
penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja yang
bersangkutan.




Pasal 9

Penilaian angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8,

ditetapkan sebagai berikut:

1.

(1)

(2)

3)

{(4)

PBI yang melaksanakan tugas PBI di atas jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar
80% (delapan puluh persen) dari setiap angka kredit butir
kegiatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan II
Keputusan ini.

PBI yang melaksanakan tugas pengawasan benih ikan di
bawah jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sama dengan angka kredit dari setiap butir
kegiatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan II
Keputusan ini.

Pasal 10

Unsur kegiatan yang dinilai dalam rangka memberikan
angka kredit terdiri dari:

a. Unsur utama,

“b; Unsur penunjang. " |

Unsur utama, terdiri dari:

a. Pendidikan;

b. Pengawas Benih Ikan;
c. Pengembangan profesi.

Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas pokok PBI sebagai tersebut dalam
pasal 5 angka 4.

Rincian kegiatan PBI dan angka kredit masing-masing
unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk PBI
Terampil adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1
dan untuk PBI Ahli adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I Keputusan ini.




(1

2)

| (3)

Pasal 11

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeni Sipil untuk dapat
diangkat dalam jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat PBI
Terampil adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran
III dan PBI Ahli adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV Keputusan ini dengan ketentuan:

a. sekurang-sekurangnya 80% (delapan puluh persen)
angka kredit berasal dari unsur utama;

b. sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur penunjang,

Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi
menjadi PBI Madya pangkat Pembina Tingkat I,
golongan ruang IV/b sampai dengan PBI Utama pangkat
Pembina Utama, golongan ruang IV/e, diwajibkan
mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) angka
kredit dari unsur kegiatan pengembangan profesi.

PBI yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit

L yang dltcnmkan untuk kenalkan jabatan/pangkat setmgkat .

@

(3)

e """.-ileblh fmggl, = kelebxhan angka  kredit  tersebut
" diperhitungkan. untik  kenaikan  jabatan/pangkat

berikutnya.

"PBI yang telah mencapai angka kredit untuk kenaikan

jabatan/pangkat pada tahun pertama dalam masa jabatan
yang didudukinya atau pangkat yang dimilikinya, pada
tahun berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah
angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal dari
kegiatan pengawasan benih ikan.

PBI Penyelia pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
[II/d setiap tahun diwajibkan memperoleh angka kredit
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit yang
berasal dari unsur utama.




(6) PBI Utama pangkat Pembina Utama, golongan ruang I'V/e

(1)

@

setiap tahun diwajibkan memperoleh angka kredit
sekurang-kurangnya 25 (dua puluh lima) angka kredit
yang berasal dari unsur utama.

Pasal 12

PBI yang secara bersama-sama membuat karya tulis/karya
ilmiah dibidang pengawasan benih ikan, pembagian angka
kreditnya ditetapkan sebagai berikut:

a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama;

b. 40% (empat puluh persen) bagi semua penulis
pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b sebanyak-banyaknya terdiri dari 5 (lima)
orang.

BAB VI

- . PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

)

@)

Pasal 13

Penilaian terhadap prestasi kerja PBI oleh Tim Penilai,
dilakukan setelah yang bersangkutan memenuhi' jumlah
angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

Penilaian dan penetapan angka kredit PBI dilakukan
sekurang-kurangnya 4 (empat) kali dalam satu tahun yaitu
3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai
Negeri Sipil.
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Pasal 14

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah:

2)

a.

Direktur Jenderal yang fnembidangi fungsi
pengawasan benih ikan pada Departemen Kelautan
dan Perikanan bagi PBI Madyatpada Departemen
Kelautan dan Perikanan dan instansi lainnya.

Pejabat eselon II yang ditunjuk oleh Direktur
Jenderal yang membidangi fungsi pengawasan benih
ikan pada Departemen Kelautan dan Perikanan bagi
PBI Pelaksana sampai dengan PBI Penyelia dan PBI
Pertama sampai dengan PBI Muda yang bekerja di
lingkungan Kantor Pusat dan di Unit Pelaksana
Teknis lingkup Departemen Kelautan dan Perikanan.

Kepala Dinas Provinsi yang membidangi fungsi
pengawasan benih ikan bagi PBI Pelaksana sampai
dengan PBI Penyelia dan PBI Pertama sampai
dengan PBI Muda yang bekerja di lmgkungan

'Pemermtah Daerah Provm51

Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang memb1dang1
fungsi pengawasan benih ikan bagi PBI Pelaksana
sampai dengan PBI Penyelia dan PBI Pertama
sampai dengan PBI  Muda yang bekerja di
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.

Pimpinan Instansi lain di luar Departemen Kelautan
dan Perikanan atau serendah-rendahnya Pejabat
eselon II yang ditunjuk bagi PBI Pelaksana sampai
dengan PBI Penyelia dan PBI Pertama sampai
dengan PBI Muda yang bekerja di lingkungan
masing-masing.

Dalam menjalankan tugasnya, pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dibantu oleh:
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(D

Tim Penilai Jabatan Fungsional PBI Tingkat Pusat
bagi Direktur Jenderal yang membidangi fungsi
pengawasan benih ikan pada Departemen Kelautan
dan Perikanan, yang selanjutnya disebut Tim Penilai
Pusat.

Tim Penilai Jabatan Fungsional PBI Tingkat Unit
Kerja bagi Pejabat eselon II yang ditunjuk oleh
Direktur Jenderal yang membidangi fungsi
pengawasan benih ikan pada Departemen Kelautan
dan Perikanan, yang selanjutnya disebut Tim Penilai
Unit Kerja.

Tim Penilai Jabatan Fungsional PBI Tingkat Provinsi
bagi Kepala Dinas Provinsi yang membidangi fungsi
pengawasan benih ikan yang selanjutnya disebut Tim
Penilai Provinsi.

Tim Penilai Jabatan Fungsional PBI Tingkat
Kabupaten/Kota bagi Kepala Dinas Kabupaten/Kota
yang membidangi fungsi pengawasan benih ikan,
yang selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/

_Kota.

“Tim Penilai Jabatan Fungsional PBI Tingkat Instansi .*

bagi pimpinan Instansi lain di luar Departemen
Kelautan dan Perikanan atau serendah-rendahnya
Pejabat esclon II yang ditunjuk, yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Instansi.

Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
dibentuk lebih dari 1 (satu) Tim sesuai dengan
kemampuan menilai, jumlah, dan lokasi PBI yang dinilai.

Pasal 15

Susunan keanggotaan Tim Penilat Pusat, Tim Penifai Unit
Kerja, Tim Penilai Provinsi, Tim Penilai Kabupaten/Kota,
dan Tim Penilai Instansi terdiri dari:
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€))

4

C.

d.

Seorang Ketua merangkap anggota;
Seorang Wakil ketua merangkap anggota;
Seorang Sekretaris merangkap anggota;

Sekurang-kurangnya 4 {empat) orang anggota.

Pembentukan dan susunan keanggotaan Tim Penilai Pusat,
Tim Penilai Unit Kerja, Tim Penilai Provinsi, Tim Penilai
Kabupaten/Kota, dan Tim Penilai Instansi, ditetapkan
oleh:

Direktur Jenderal yang membidangi = fungsi
pengawasan benih ikan pada Departemen Kelautan
dan Perikanan untuk Tim Penilai Pusat;

Pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur
Jenderal yang membidangi fungsi pengawasan benih
ikan pada Departemen Kelautan dan Perikanan untuk
Tim Penilai Unit Kerja;

Kepala Dinas Provinsi yang membidangi fungsi
pengawasan benih ikan untuk Tim Penilai Provinsi;

Kepala Dinas' Kabupaten/Kota yang membidangi
fungsi pengawasan benih ikan untuk Tim Penilai
Kabupaten/Kota;

Pimpinan Instansi lain di luar Departemen Kelautan
dan Perikanan atau pejabat yang ditunjuk untuk Tim
Penilai Instansi.

Anggota Tim Penilai Pusat, Tim Penilai Unit Kerja, Tim
Penilai Provinsi, Tim Penilai Kabupaten/Kota, dan Tim
Penilai Instansi adalah PBI  dan/atau pejabat lain di
lingkungan Departemen Kelautan dan Perikanan atau
Pemerintah Daerah Provinsi atau Pemerintah Daerah

Kabupaten/Kota atau Instansi lainnya, dengan ketentuan:

a.

Jabatan/pangkat serendah-rendahnya sama dengan

jabatan/pangkat PBI yang dinilai;
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b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai
prestasi kerja PBI;

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

(4) Masa jabatan keanggotaan Tim Penilai Pusat, Tim Penilai
Unit Kerja, Tim Penilai Provinsi, Tim Penilai
Kabupaten/Kota, dan Tim Penilai Instansi adalah 3 (tiga)
tahun.

(5) Apabila Tim Penilai belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka
penilaian prestasi kerja dilakukan oleh Tim Penilai
Kabupaten/Kota, atau Tim Penilai Provinsi lain, atau Tim
Penilai Unit Kerja, atau Tim Penilai Pusat.

Pasal 16

(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim
Penilai Pusat, Tim Penilai Unit Kerja, Tim Penilai
Provinsi, Tim Penilai Kabupaten/Kota,dan Tim Penilai
Instansi dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat
diangkat kembali setelah melampaui tenggang waktu 1
(satu) masa jabatan.

(2) Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai Pusat, Tim Penilai
Unit Kerja, Tim Penilai Provinsi, Tim Penilai
Kabupaten/Kota, dan Tim Penilai Instansi yang ikut
dinilai, Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (1) dapat mengangkat pengganti anggota
Tim Penilai. :

Pasal 17

~ Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pusat, Tim

Penilai Unit Kerja, Tim Penilai Provinsi, Tim Penilai
Kabupaten/Kota, dan Tim Penilai Instansi ditetapkan oleh
Menteri Kelautan dan Perikanan.
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Pasal 18

Usul penetapan angka kredit diajukan oleh:

1.

Pejabat eselon II yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal
yang membidangi fungsi pengawasan benih ikan pada
Departemen Kelautan dan Perikanan, Kepala Dinas
Provinst, Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi
pengawasan benih ikan, Pimpinan Instansi lain di luar
Departemen Kelautan dan Perikanan atau Pejabat eselon I1
yang ditunjuk kepada Direktur Jenderal yang membidangi
fungsi pengawasan benih ikan pada Departemen Kelautan
dan Perikanan, untuk angka kredit PBI Madya dan PBI
Utama di lingkungan masing-masing.

Kepala Bagian yang membidangi urusan kepegawaian
atau Kepala Unit Pelaksana Teknis lingkup Departemen
Kelautan dan Perikanan kepada Pejabat eselon II yang
ditunjuk oleh Direktur Jenderal yang membidangi
pengawasan benih ikan pada Departemen Kelautan dan
Perikanan, untuk angka kredit bagi PBI Pelaksana sampai
dengan PBI Penyelia dan PBI Pertama sampai dengan PBI
Muda yang bekerja di lingkungan kantor pusat dan di Unit
Pelaksana Teknis lingkup. Departemen Kelautan  dan

" Perikanan.

Pejabat yang membidangi urusan kepegawaian kepada
Kepala Dinas Provinsi yang membidangi fungsi
pengawasan benih ikan, untuk angka kredit PBI Pelaksana
sampai dengan PBI Penyelia dan PBI Pertama sampai
dengan PBI Muda yang bekerja di lingkungan Pemerintah
Daerah Provinsi.

Pejabat yang membidangi urusan kepegawaian kepada
Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi fungsi
pengawasan benih ikan, untuk angka kredit PBI Pelaksana
sampal dengan Penyelia sampai dengan PBI Pelaksana
sampat dengan PBI Penyelia dan PBl Pertama sampai
dengan PBI Muda yang bekerja di lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota.




(M)

(2

Pejabat yang membidangi urusan kepegawaian kepada
pimpinan instansi lain di luar Departemen Kelautan dan
Perikanan atau serendah-rendahnya Pejabat eselon II yang
ditunjuk, untuk angka kredit PBI Pelaksana sampai dengan
PBI Penyelia dan PBI Pertama sampai dengan PBI Muda
yang bekerja di lingkungan masing-masing.

Pasal 19

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat
(1), digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan
jabatan/pangkat PBI sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat
(1), tidak dapat diajukan keberatan.

BAB VII
PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT

. DAN MEMBERHENTIKAN DALAM DAN .

DARI JABATAN

Pasal 20

Pengangkatan dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil dalam
dan dari Jabatan Fungsional PBI ditetapkan dengan keputusan
pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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BAB VII

PENYESUAJAN DALAM JABATAN DAN ANGKA
KREDITNYA

Pasal 21

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan Keputusan
ini telah bertugas di Bidang Pengawas Benih Ikan
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang, dapat
disesuaikan dalam Jabatan Fungsional PBI  dengan
ketentuan sebagai berikut:

a.  Untuk PBI terampil harus memenubhi syarat:

1.Berijazah serendah-rendahnya Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas;

2.Pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda
Tingkat I, golongan ruang II/b;

3.Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir

b Untuk PBI Ahh harus meménuhl syarat‘

» 1 Berljazah serendah—rendahnya Saxjana (S 1)/
Dlploma IV -dibidang perikanan, atau bidang
lain yang berkaitan dengan PBI yang ditetapkan
oleh Menteri Kelautan dan perikanan;

2. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda,
golongan ruang 111/a;

3. Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

(2) Angka kredit kumulatif untuk penyesuatan dalam jabatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (!), adalah sebagai
berikut:




a. Untuk PBI Terampil sebagaimana tercantum pada
Lampiran V Keputusan ini;

b. Untuk PBI Ahli sebagaimana tercantum pada
Lampiran VI Keputusan ini.

BAB IX

SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 22

(1) Untuk dapat diangkat dalam jabatan PBI, seorang Pegawai
Negeri Sipil harus memenuhi angka kredit kumulatif
minimal yang ditentukan.

(2) Disamping harus memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) pengangkatan PBI didasarkan
pada formasi jabatan yang ditetapkan oleh Menteri yang
bertanggung jawab di bidang Pendayagunaan Aparatur
Negara.

Pasal 23

(1) Pegaw.ai Negeri Sipil yang diangkat pertama kali dalam
jabatan PBI  Terampil harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

a. Berijazah serendah-rendahnya D II dibidang
perikanan, atau bidang lain yang berkaitan dengan
PBI yang ditetapkan oleh Menteri Kelautan dan
Perikanan;

b. Pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda Tingkat
I, golongan ruang I1/b;

c.  Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional
dibidang PBI dan memperoleh sertifikat tanda lulus;

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir;
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(D

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali
dalam jabatan PBI Ahli harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

a. Berijazah serendah-rendahya Sarjana (S-1)/Diploma
IV dibidang perikanan atan bidang lain yang
berkaitan dengan PBI yang ditetapkan oieh Menteri
Kelautan dan Perikanan;

b. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda golongan
ruang [IV/a;

c. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional
dibidang PBI dan memperoleh sertifikat tanda lulus;

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Penentuan jenjang jabatan PBI Terampil dan PBI Ahli
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2),
ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang
diperoleh yang berasal dari pendidikan, pengawasan benih
ikan, pengembangan profesi, dan penunjang tugas
pengawasan benih ikan setelah ditetapkan - oleh pe_]abat
yang bcrwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 24

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain
kedalam jabatan PBI Terampil atau PBI Ahli dapat
dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal
22 dan 23 ayat (1) atau ayat (2);

b. memiliki pengalaman dalam kegiatan PBI sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun;

c. usia sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun sebelum
mencapai usia pensiun berdasarkan jabatan terakhir
yang didudukinya.
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d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah sama dengan
pangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatannya ditetapkan
sesuai dengan jumlah angka kredit yang diperolehnya
yang berasal dari pendidikan, pengawasan benih ikan,
pengembangan profesi, dan penunjang tugas pengawasan
benih ikan setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.

Pasal 25

PBI Terampil dapat dipindahkan/diangkat menjadi PBI Ahli
apabila yang bersangkutan memiliki ijazah Sarjana (S-1)/
Diploma IV dibidang perikanan, atan bidang lain yang
berkaitan dengan PBI yang ditetapkan oleh Menteri Kelautan
dan Perikanan.

BAB X

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN -
KEMBALI DAN PEMBERHENTIAN
DARI JABATAN

Pasal 26
PBI dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila:

1. Dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi bagi:

a. PBI pelaksana pangkat Pengatur Muda Tingkat [
golongan ruang II/b sampai dengan PBI Penyclia
pangkat Penata golongan ruang Il/c; dan
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(D)

2

b. PBI Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang
III/a sampai dengan PBI Utama pangkat Pembina
Utama golongan ruang [V/d.

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak diangkat dalam
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya:

a. 10 (sepuluh) angka kredit bagi PBI Penyelia pangkat
Penata Tingkat I golongan ruang I11/d; dan

b. 25 (dua puluh lima) angka kredit bagi PBI Utama
pangkat Pembina Utama golongan ruang IV/e; atau

Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
tingkat hukuman disiplin sedang atau berat berupa jenis
hukuman disiplin penurunan pangkat; atau

Diberhentikan sementara dari Pegawai Negeri Sipil; atau
Ditugaskan secara penuh di luar jabatan PBI; atau

Cuti di luar tanggung jawab negara, kecuali untuk
persalinan keempat dan seterusnya; atau

Tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Pasal 27

PBI yang telah selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26, dapat diangkat
kembali dalam jabatan semula.

PBI yang diangkat kembali dalam jabatan semula
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat
menggunakan angka kredit terakhir yang dimilikinya dan
yang berasal dari prestasi dibidang pengawasan benih ikan
yang diperoleh selama tidak menduduki jabatan PBI
setelah  ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.
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Pasal 28
PBI diberhentikan sementara dari jabatannya apabila:

1. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 angka 1, tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi; atau

2. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 angka 2, tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan; atau

3. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
tingkat hukuman disiplin berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin
berat berupa penurunan pangkat.

BAB X1
PERPINDAHAN JABATAN
Pasal 29

Untuk kepentingan dinas dan/atau dalam rangka penambahan
pengetahuan, pengalaman dan pengembangan karier, PBI dapat
dipindahkan ke jabatan struktural atau jabatan fungsional lain,
sepanjang memenuhi persyaratan jabatan yang ditentukan.

BAB XI1
PENUTUP
Pasal 30

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh
Menteri Kelautan dan Perikanan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara.
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Kepmenpan P8I

Pasal 31

Apabila ada perubahan mendasar sehingga dianggap tidak
sesuai lagi dengan ketentuan dalam Keputusan ini, dapat
diadakan peninjauan kembali.

Pasal 32

Dengan berlakunya Keputusan ini maka Keputusan Menteri
Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
58/KEP/MK.WASPAN/ 9/1999 dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 33

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal : 25 Mei 2001
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" LAMPIRAN 1 :

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NoMor : 37/KEP/M.PAN/5/2001
TANGGAL : 25 Mei 2001
RINCIAN KEGIATAN DAN ANGKA KREDIT
PENGAWAS BENIH IKAN TERAMPIL
NO. UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7
| |PENDIDIKAN A. Pendidikan sekolah 1. _Sarjana/Diploma V. Setiap fjazah 75 Semua jenjang
dan memperoleh fjazah/ 2. Sarjana Muda/Dl Setiap liareh 60 Semua jenjang
gelar 3. Diploma i Setiap lazah 40 Semua jeniang
B. Pendidikan dan pelatihan 1. Lamanya lebih darl 960 jam Sefisp Sertifikat 15 Semua jeniang
fungsional di bidang pengawasan  |2. Lamanya antara 641 - 860 jam Setiap Sertifikat 9 Semua jenjang
benih ikandan memperoleh Surat |3, Lamanya antara 481 - 840 jam Setiap Sertifikat 6 Semua jenjang
Tanda Tamat Pendidikan dan 4. Lamanya antara 181 - 480 jam Setiap Sertifikat 3 Semua jenjang
Pelatihan (STTPP) 5. _Lamanya antara 81 - 160 Setiap Sertifikat 2 Semua jenjang
6. Lamanya antara 30 - 80 jam Setiap Sertifikat 1 Semua jenjang
I PENGAWAS BENIH A, Menyusun Rencana Penga- 1. Mengumputkan data
IKAN wasan Benih tkan 8. primer Setiap leporen 0,087 P8\ Pelaks. Lanjutan
b._sekunder Setiap laporan__ 0,036 PBI Pelaksana
B. Menyiapkan pelaksanaan 1. M an bahan dan tan la Setiap paket 0022 PBI Pelaksana
pengawasan benih ikan 2. Menyiapkan bahan peralaten _oco_.&o:aa
a._Tanpa periakuan 0,022 PBI Pelaksana
b. Dengan Perlakuan Setiap paket 0,075 P8I Pelaks. Lanjutan
C. Melaksanakan pengawasan 1 Melakukan penfialan spesies Nvarietas/strain/Klon/hibrida
benih ikan a. Menyiapkan dan memelihara tkan untuk adaptasi xo_._aru: keseragaman
dan kemarntapan varietas —uoznm laporan 0,012 PBI Peiaksana
b. Melakukan pengamatan, pencatatan dan uoaoowrmn ams adaptasi
x%&xﬂlhﬂmﬁlxo:ﬁ:ﬂﬂ. SE 0,090 PBI Penyelia

34




NO.

UNSUR

SUB UNSUR

BUTIRKEGIATAN .

SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PELAKSANA
1 2 3 4 5 8 7
¢. Melakukan uji mutu di iaboratorium
i Zo_mrcxms pemeriksaan genetik (identifikasi Eam:a:uu_ u_uoa_on..
Setiap laporan __ 0,180 PBI Penyelia
m.zo_a_e.ﬁs pemerstksaan fisiologl (respon E.:mamu pakan;
konversi pakan terhadap pertumbuhan; umur Bmsznnoaun toleransi
terhadap lingkungan)
- Meiakukan pengujian
lan fisiologi Setiap laporan 0,030 PBI Pelaks. Lanjutan
{ii. a_o_n_e_ﬁ_ pemeriksaan fisik (morphologl jenis fkan, kontaminasi
uaaaxa parasitbakteriiviruslamur/defisiensi nutrisi)
0,028 PBI FPelaksana
saan di laboratortum ujl 0,085 PBI Pelaks. Lanjutan
2 Melakukan penilalan psnerapan Siendar Nasional Indonasia (SNI)
Mengidentifikasi dan menentukan lokasi Setiap | 0,070 PBI Pelaks. Lanjutan
3 Melakukan penilaian sistim mutu produksi induk/bibit dalam rangka
sartifikasi
a. Memeriksa prosadur oparasional
|. Pasca sertifikasi Setiap Iai 0,090 PBI Penyelia
b. zoao_._.sn fasilitas (sarana/prasarana)
0,036 PB! Pelaksana
0,020 PBi Pelaksana
0,140 PBI “uo_da_
0,025 PBI Pelaks. Lanjutan
0,080 PBI Penyelia _
0,026 PBI Pelaksana
0,070 PBI Pelaks. Lanjutan
- 0,036 PBl Pelaksana
- Seleksi calon induk/solasi bibit Setiap laporan 0,140 PBI Penyelia
4 Melakukan penilaian sistim mutu produksi benih datam rangka sertifikasi
a. Memeriksa prosedur operasional Setiap laporan 0,090 PBI Fenyelia
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UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PELAKSANA

2 3 4 5 g 7
b. Memeriksa fasilitas (sarana/prasarana)
i. Induk
, - Cara mendapatkan induk Setiap laporan 0,025 P8l Pelaks. Lanjutan
- Selekai induk Setiap laporan 0,140 P8I Penyslia
- Parawatan induk Seliap lap.Xip 0,020 PBl Pelaksana
Setiap laporan 0,080 PBI Pelaks. Lanjutan
Sefiep laporen 0,045 PBI Pelaks. Lanjutan
- Perlakuan Pembuengan Setiap laporen 0,050 P8I Penyslia
iv. Wadah Pembenihan {induk, pemijahan, penetasan telur, pendederan
larva/benth) : Setiap lsporan 0,058 PBI Peiaks. Laniutan
v. Perlakuan terhadep peralatan : . |Setiap lap/kip 0,020 PBI Pelaksana
c. Memeriksa proses produlsi .
1. Pemiishan atami |Setiap lspfdo 0,036 PBI Pelaksans
ii, Penetasan tetur Setiap laporan 0,090 P8l Penyetia
ill. Pendederan larva (P 0,045 P8I Pelaks.Lanjutan
. 0,036 PBI Pelaksana
v. Penanganan panen Setiap laporan 0,025 PB| Pelaks. Lanjutan
d. Memeriksa penanganan pasca panen
i._Penampungan : 0,010 P8| Pelaksana
Setiap lap/kip 0,025 PBl Pelaks.Lanjiian
Setiap laporan_ 0,050 PBI Penyelia

5 Melakukan pengawasan sarana prodksi benih/induk (pakan, pupuk,
obat-obatan, bahan kimia diT) )

Melakukan pangujian
i. Pemerksaan fisk Setisp leporan 0,015 P8I Pelaks.Lanjutan

li.Pemariksaan kimia Setiap laporan 0,180 PBI Penyelia

8 Pengawasan disiribusl dan pemasaran benfh/induk

a. Melakukan inventarisasi, permohonan pendaftaran pedagang dan
|_____menyusun kissifikasi pedagang 0,030 PBI Pelaks. Lanjutan
|..._b. Mefakukan pengumpuian data informasi pasar_ Setiap lsooran 0,090 PBI Penyella

7 Pemantauan sumberdaya benih/finduk
a. Mengamati kondisi sumberdaya benitvinduk
i. Benihvinduk hasi Penangkapan Alam
- Mengamati kusiitas ingkungan perairan Setiap laporan 0,070 PBI Pelaks. Lanjutan

- z_o:.nnamn cara penangkapan m&E 0,140 PBl Penyelia
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NO.

UNSUR

SUB UNSUR

BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT |

]

| saTuANHASIL PELAKSANA
i ) 3 4 F 6
- Mengamati lokasi penangkapan Setiap laporan 0,070 e
|- Mengamati produksi Setiap lsporan 0,018 e
- Mengamati cara penampungan Setiap laporan 0,140 PBI Penyel
ﬁ___. PENGEMBANGAN A. Membuat karya tulis iimiah 1. Karya tulis Emiah hasil psnetitian/pengkajian/survel/evaluasi di bidang
PROFESI di bidang Perbenihan Perikanan perbanihan perfkansan yang dipublikasikan :
a._Dalam bentuk bulas yang diterbitkan den diedarkan secara nasional Setiap buku 12,5 Semua jenjang
b. Dalum majsish imish yang diakui oleh Lembaga imu Pengetahuan
indonesia (LIP1) Setiap Naskah 6 Semua jeniang
2. Karya tufis limiah hasil psneitian/pengkajian/survel/evalausi di bidang
perbenihan perikanan yang tidak dipublikasikan tetapt
didokumentasi di perpustekasn
&, Dalam bentuk buku Setiap buku B8 Semua Jenjang
b. Dalam bentuk makalah Setiap makalah 4 Semua jenjang
3. Karya tulis imiah berupa finjauan atau ulasan iimiah hasil gagasan sendi
di bidang perbenihan parikanan yang dipublikasikan : .
a. Dalam bentuk buky diterbitkan dan diedarkan secara nasionat Setiap buku 8 Semua jenjang
b. Dalam majalah fimiah yang diakui oleh Lembaga limu Pengetahuan
Indonesia (LIPD) Setiap Naskah 4 Semua jenjang
4. Karys tuils berupa tinjauan atau uiasan ilmiah hasil gagasan sendiri dalam
bidang perbenthan perikanan yang tidak dipublikasikan,
tetapi didokumentasikan dl perpustakaan ;
2. Dalsm bentuk buky Setiap buku ? Semua jenjang
{ _b. Dalam bantuk makalah Setiap makaiah 35 Semua jenjang
5. Tulisan #mish populer bidang perbenthan perikanan yang
disebariuaskan melahui media massa kan satu kesatuan Setiap nasksh 2 Semua jenjang
6. Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan atau tulisan fimiah
dalam pertemuan Amiah Setiap naskah 25 Semua jenjang
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NO. UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PELAKSANA
1 2 3 4 5 § £
B. Menerjemahkan/menyadur buku 1. Terjemahan/saduran di bidang perbenihan perikanan yang
dan bahan-bahan lain di bidang dipublikasikan :
Perbenihan Perikanan a. Dalam bentuk bsku diterbitkan dan disdarkan secara nasional Setiap buku 7 Semua jenjang
b. Dalam majatah iimiah yang diakul oleh Lembaga limu Pengetahuan
Indonesia {LIP]) Setiap naskah 35 Semua jenjang
2. Terjemahen/saduran di bidang perbenihan perikanan yang
tidak dipublikasikan :
a. Datamn bentuk buky Setisp buku 3 Sermua jenja
b. Dalam benfuk makaiah Setiap makaish 15 Samua jenjang
C. Membimbing Pejabat Pengawas Membimbing Pejabat Pengawas Benih tkan di bawah jenjang Setiap 2 jam 0,02 Sernua jenjang
Benih 1kan di bawah jenjang jabatannya
jabatannya
V. |PENUNJANG A. Mengikuti Seminar/Lokakarya Tingkat nasional / internasional :
PENGAWAS BENIH di bidang perikanan a. _sebagai pemrasaren kal 3 Semua jenjang
IKAN |b. sebagai moderator / bahas / nara sumbet Setiap kel 2 Semua jenjang
c. sebagai peserta Setiap kal 1 Semua jenjang
B. Mengajar/melatih pada Diklat Mengajar/melatih bidang perikanan pada dikiat kedinasan Setiap jam 0,02 Semua jenjang
C. Menjadi anggota Tim Penflai Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengawas Benih [kan
Jabatan Fungsional Pengawas secara aktif Setiap tahun 05 Semua jenjang
Benih lkan
D. Menjadi anggota organisasi
profesi tahun 1 Semua jeniang
Setiap tahun 0,5 Semua jenjang
E. Memperoleh gelar kesarjanaan Memperoileh jjazah/getar yang tidak sasusi dengan tugas pokoknya :
lainnya 1:_Serjana / Diploma IV o 5 Semua jenjang
. ma Il Sefiap fazah/oslar 3 Semua jenjang
F. Memperoloh penghargaan / 1. Penghargaanftanda jasa dari Pemerintah atas prestasi kerjanya :
tanda jasa |__a. Tingkat Nasionalinternasional Semua jenjang
b. Tingkat Pravinsi Semua jenjang
¢. Tingkat Kabupaten Kola Semua jenjang
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LAMPIRAN W :

RINCIAN KEGIATAN DAN ANGKA KREDIT

KEPUTUSAN MENTER! NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR

TANGGAL : 25 Mei 2001

37/KEP/M.PAN/5/2001

PENGAWAS BENIH IKAN AHLI
NO. UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PELAKSANA
1 2 3 4 5 -] 7
| |PENDIDIKAN A. Pendidikan sekolah 1. Doktor Setiap fezsh 150 Semua jenjang
dan memperoleh ijazah/ 2. Pasca Sa Sefiop azsh 100 Semua jenjang
gelar 3. Sarjana/Diploma IV Setiap liazah 75 Semua jenjang
8. Pendidikan dan pelatinan 1._Lamanya lebih dart 960 jam Setiap Sertiffcat _ 15 Semuajenjang |
fungsional di bidang pengawasan 2. Lamanva antara 841 - 980 Setiap Sertifikat 9 Semusa jenjang
benih ikan dan memperoleh 3. _Lamanya antara 481 - 640 jam Setisp Sertifikat 5 Semua jenjang
Surat TandaTamat . Setiap Sertifikat 3 Semua jenjang
Pendidikan dan Pelatihan S._Lamanya sntara 81 - 160 jam S Sertifikat 2 Semua jenjang
(STTPP) atau Sertifikat 6. Lamanya antara 30 - 80 jam Setiap Sertifikat 1 Semua jenjang
Lz. PENGAWAS BENIH [A. Menyusun rencana Menyusun rencana pengawasan
IKAN pengawasan benih ikan 1. _Mengolah data S 0,060 PBI Pertama
2. Analisis dan svaluasi data Sefiap laporsn 0,080 PBl Muda
3._Menyusun konsep rencana Setiap konsep 0,240 PB| Madya
4. Mengkajl dan menyempumakan konsep rencana Setiap laporan 0,540 PE! Utama
B. Melaksanakan pengawasan 1. Melakukan peniiaian spesies/varletas/strainklonhibrida
benih ikan a. Mengidentifikas} dan menantukan lokasi Sotiap laporan 0,090 PBI Muda
b. Membuat rancangan penguiian ) ____iSetiap TOR 0,210 PBI Madya
¢. Melakukean analisis hasll pengamatan Meunikan/keseragaman/
kemantapen Setiap laporan_ 0,210 PBI Madya
d. Melakukan penflaian daya adaptasi keunikan, keseragaman dan
kemantapan Setiap laporan 1.080 PBI Utama
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NO.

UNSUR

SUB UNSUR

BUTIR KEGIATAN

SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PELAKSANA
1 2 3 4 8§ 6 7
e. Melakukan uji mutu di lsboratorium
i . Melakukan pameriksaan genetik (identifikasi/determinasi species/
varietas;
- Malakukan pengujian :
. Merencanakan pengufian genetik Setiap TOR 0,090 PBl Madya
- Kompilasi dan pengotahan data Setia 0,100 PBl Muda
- nalisa dan laporan Setiap laporsn 0,135 PB!I Madya
il. Metakukan pemertksaan fisiologi (respon terhadap pakan;
konversi pakan terhadap pertumbuhan; umur matang gonad;
tolaransi terhadap ngkungen)
- Melakukan pengufian :
| Merencanakan penguiian Setisp TOR 0,050 P8i Muda
. 0,090 PB! Pertama
0,180 PBl Muda
il Zo_anSn pemeriksaan fisik (morphologl jenis ikan, xo:»mam:wm_
uo:«nxs. 38.:%:52%35%33«. nutrisi)
0,050 PBI Muda
0,090 P8I Pertama
n 0,080 PBI Muda
f :o_ﬁxsﬁa inventarisasi species/varietas hasil pengujian adaptasi
dan uji laboratorium Satiap laporan 0,270 PBI Madya
g. Menilai deskripsi speciesivarietas dan sifat species/varietas lainnya
hasil pengulian adaptasi dan ufi laboratodum Setiep laporan 0,720 PBI Utama
h. usulan harapan Setiap usulan 0,720 PBI Utama
0,270 PBI Madya
0,270 PBI Madya
0,720 PBI Utama
0,090 P8I Muda
0,405 PB! Madya
0,720 PBi Utama
2. Melakukan panflaian penerapan Stardar Naslonal Indonesia (SN1)
a. Menyusun rencana peniiaian Setiap rencana 0,150 P8I Madya
b. Melaktkan peniisian penerapan SN Induk/Benih/penggunaen sarana
produksi pembenihan 0,180 P8I Muda
|__c._Malakukan n SNI induk/benih Setiap laporen 0,090 PB| Pertama
d. Melakukan penitaian n SNI Matoda Uji Indulk/Benih Setiap laporan__ 0,180 P8l Muda
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NO.

UNSUR

SUB UNSUR

BUTIR KEGIATAN

SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PELAKSANA
1 2 3 4 — 6 7
5 0,180 PBI Muda
Sefiap laporan 0,150 PBI Madya
g. Melakukan pengkajian dan menyusun rekomendasi penerapan
SNI Walib/SNI Sukarsia/Revisi SNI Setiap rekomendasi 0,340 PBI Utama
3. Melakukan penilaian slstem mutu produksi induk/bibit dalam rangka
sartifikasi
a. Memeriksa prosedur opsrasional
i. Praserifikas| Setiap laporan 0,090 PB1 Muda
b. Memeriksa fasifitas (sarana/prasarana)
i. Lahan pemeitharsan
- Penmtukan Setiap laporan 9,050 P8I Muda
- Perizinan Setiap laporan 0,025 PBI Pertama
¢._Memaeriksa mutu induk/bibit yang dihasitkan Setiap laporan 0,090 PBt Muda
d. Menilal kemampuan pembenih
. Kermamperan teknis produksi indukibibit Setiap lsporen 0,070 PBl Pertama
i.Kemal uksi induk/bibit Setiap lsporan_ 0,120 PBI Muda
&._Melakukan evaluasi dan me hasil ksaan Setiap lsporan 0,150 PBI Madya
Setiap usulan 0,420 P8I Utama
4. Melakukan penitaian sistem mutu produksi benih dalam rangka sertifikasi
a. Memeriksa fasfitas (sarana/prasarana)
L. Lahan
0,050 PBl Muda
0,025 PBl Pertama
0,070 PBi Pertama
0,070 PBl Pertama
0,120 PBi Muda
0,075 PBI Pertama
0,090 PBl Muda
0,025 PBI Pertarma
0,150 PBl Madya
0,360 PBI {Jtama
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1 - 2 3 4 5 8 7
5. Meilakukan pengawasan sarana produksi benih/induk (pakan, pupuk, obat-obatan,
bahan kimia dff).
Setiap TOR 0,075 PBI Madya
Setiap laporsn 0,070 PBI Pertama
ian Setiap lsporan 0,090 PBI Mutla
0,135 PBl Madya
n Melakukan %gggzég n tindak
lanjut Setiap laporan 0,340 PBi Utama
6. Melakukan pengawasan distribusi dan pemasaran benih/induk
a. Mengamati psredaren sumberdaya benth/finduk
. Peredaran an_a._._ Setiap laporsn 0,090 PBI Pertama
i_Peredaran Settap laporan 0,180 P8I Muda
b, Euriﬁ:%gggvogn-a%:gﬁg
I. Menital kemampuan teknis penanganan pengemasan dan transpor
tast Setiap laporen 0,045 PBI Pertama
Setiap laporan 0,090 PBI Muda
¢. Melakukan pengocokan mutu ,pengambilan contch benihfinduk dan
sarang benthAnduk beredar untuk saan |Setiap laporan 0,045 P8I Pertama
d. Melakukan pengambilsn contoh dan pengiriman air/media
0,025 PBI Pertama
, n 0,240 PBI Madys
f. Menjadi saksi ahil dalam kasus peredaran benihfinduk dan sarana .
produksi benih/induk Setiap kasus 0,135 PBI Madya
. g. Melakukan evaluasi dan menyusun laporan kegiatan peredaran benih/
induk dan sarana produksi benitvinduk Setlap iaporan 0,150 PB! Madya
h. Menyusun rekomendasi tentang peredaran benitvinduk dan sarana
produksi banthAnduk Setiap rekomendasi 0,360 PBI Utama
7. zoﬁxssn pemantausan sumberdaya benitinduk
0,150 P8l Madya
u Melakiskan inventarisasi
_Benibinduk hasil pemultasn Setiap laporan 0,135 PBI Madya
) Banih/induk hasil penangkapan alam Setiap laporsn 0,090 PBI Muda
¢. Mengamati kondisl sumber daya benih/induk
I. Benlh /induk hasll pemufiaan
= Muty benih/induk Setiap laporan 0,135 PB! Madya
- Produksi benthinduk Setiap ia 0,090 PBl Muda
li. Benih finduk hasil panangkapan alam
| = Mengamati reserval Setiap laporsn 0,070 PB| Pertama
- Mengamati cara pangemasan |Setiap laporan 0,070 PBI Pertama
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1 2 3 4 5 8 7
d. Melakukan evaluasi dan n Setiap laporan 0,150 PBI Madya
e. Melakukan rekomendasi kondisi wcauoaw§ benth/induk sebagai
bahan tindak lanjut Setiap rekomendas! 0,720 PBI Utama
{i.  |PENGEMBANGAN A. Membuat karya tufis iimiah 1. Karya tulis imiah hasil panelittan/pengkaiian/surveifevaluasi di bidang
PROFES! di bidang perbenthan perikanan perbenihan perikenan yang dipublikasikan ;
a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secera nasional Setiap buku 125
b. Dalam majalah imiah yeng diakui oleh Lembaga l'mu Pengetahuan
Indonesia (L1P}) Nasksh 8
2. Karya tulis imiah hasll peneslitian/pengkajian/survelevalausi di bidang
perbenihan perikanan yang tidak dipublikasikan tetapi
didokumentasi di perpustakaan :
,_Dalam bentuk buku Setisp bl 8 Semua jenjang
b. Dalam bentuk makatah Setisp mekaiah 4 Semua jenjang
3. Karys tutis imiah berupa tinjauan atau utasan itmiah hasil gagasan sendiri
di bidang perbenihan perikanan dipublikasikan :
a. Ou_m:%. bentuk buky %owvw_»:%n: wuw diedarkan secara nasional Sefiap buky 8 Semua jenjang
b. Dalam majaleh limiah yang diakui oleh Lembaga fimu Pengetahuan
Indonesia {LIPI) Setiap Nasksh 4 Semua jenjang
4. Karya tulis berupa tinjauan atau ulasan imiah hasil gagasan sendir daiam
bidang perbenihan perikanan yang tidek dipublikasikan,
tetapi didokumentasikan di perpustakaan :
| a_Dalam bentuk buku _ Setiap buky ___ 7 Semua jeniang
| b. Dalam bentuk maksiah Setiap makalsh 35 Semua jenjeng .
5. Tulisan fimlah popuier bidang perbenthan perikanan yang
disebariuaskan metaiui media massa yang merupakan sstu kesatuan Setiap naskah 2 Semua ienjang
8. Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan atau tulisan limiah
dalam pertemuan Hmish Setisp naskah 25 Semua jenjang
B. Menerjemahkan/menyadur buku 1. Tesrjemahan/saduran di bidang perbenihan perikanan yang
dan bahan-bahan _m_ a_aﬁ ang a.ucu_?nu_w!.:
Perbenihan Perikan a. Dalam bentuk buku yang diterbitican dan diedarkan sacara nasional Satiap buku 7 Semua jenjang
v Dalam majelah imiah yang diakui oleh Lembaga limu Pengetahuan
Indonesia (LIPT) Setiap nasksh 35 Semua jeniang
2. .?iaasaunasa i bidang perbenihan perikanan yang
Eﬂg 3 Semua jenjang
Setiap ma 1,5 Semua jenjang
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1 2 3 4 -] [} 7
C. Membimbing Pejabat Pengawas Membimbing Pejabat Pengawas Benih Ikan di bawah jenjang Setiap 2 jam 0,02 Semua jenjang
Benih lkan di bawah jenjang jabatannya
jabatannya
iV. IPENUNJANG A. Mengikuti Seminar/Lokakarya Tingkat nasional / internasional :
PENGAWAS BENIH di bidang perikanan a._sebagai pe kal 3 Semua jenjang
{KAN 9 pe ahag %ﬁ Z Seémua fenjang
ap 1 Semua jenjang
B. Mengajar/melatih pade Diklat Mengajarimelatih bidang perfkanan pada diklat kedinasan Setiap jam 0,02 Semua jenjang
C. Menjadi anggota Tim Peniiai Menjadi anggota Tim Penilal Jabatan Fungsional Pengawas Benih Ikan
Jabatan Fungsional Pengawas secara aktif Setiap tahun 0,5 Semua jenjang
Benih lkan
D. Menjadi anggota organisasi Tingkat nasional / internasional ;
profesi 1. sebagal akiif Setiap tahun 1 Sermua jenjang
2. sebagai anggota aktif Setiap talwn 05 Semua jenjang
E. Memperoleh gelar kesarjanaan Memperoleh ijazah/getar yang tidak sesual dengan tuges pokoknya
lainnya 1. Sarjana / Diploma IV 5 Semua jenjang
2. Sarjana Muda / Diploma il / Diplorna 1 Setiap fjazah/gelar 3 Semua jenjang
F. Memperoleh penghargaan / 1. Penghargaanfianda jasa dari Pemerintah atas prestasi kerjanya :
tanda jasa a. Tingkat Nasional/intecnasional kall 3 Semua jeniang
b. Tingkat Provinsi kall 25 Semua jenjang
c. Tingkat Kabupaten Kota Setiap kall 2 Semua jenjang
RINEGARA
AAN APARATUR NEGARA
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LAMPIRAN I :

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
37/KBP/M.PAN/5/2001
25 Mei 2001

NOMOR
TANGGAL :

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK

PENGANGKATAN DAN KENAIKAN JABATAN/PANGKAT PENGAWAS BENIH IKAN TERAMPIL

JENJANG JABATAN, GOLONGAN, RUANG DAN ANGKA KREDIT

NO. UNSUR PERSENTASE PBI PELAKSANA PBI PELAKSANA LANJUTAN PBI PENYELIA
b /e 1/d Mi/a mh Ml/e 1i/d
I. JUNSUR UTAMA > 80% 32 43 64 80 120 160 240
A. Pendidikan
B. Pengawas benih ikan
C. Pengembangan profesi
2. |UNSUR PENUNJANG < 20% 8 i2 16 20 30 40 60
Kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas pengawas
benih ikan
JUMLAH 100% 40 60 80 100 150 200 300
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LAMPIRANIV : KEPUTUSAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR 37/KEP/M.PAN/5/2001
TANGGAL: 25 Mei 2001

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK
PENGANGKATAN DAN KENATKAN JABATAN / PANGKAT PENGAWAS BENIH IKAN AHLI

JENJANG JABATAN, GOLONGAN, RUANG DAN ANGKA KREDIT

NO. UNSUR PERSENTASE PBI PERTAMA PBl MUDA PBI MADYA PBI UTAMA
fii/a inb Miec 1/d IV/a vV WVie 1v/d 1V/e
i. [UNSUR UTAMA > 80% 80 120 160 240 320 440 560 680 840
A. Pendidikan
B. Pengawas benih ikan
C. Pengembangan profesi
2. |UNSUR PENUNJANG < 20% 20 30 40 60 30 110 140 170 210
Kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas pengawas
benih ikan
JUMLAH 100% 100 150 200 300 700 850 1050
RI NEGARA
APARATUR NEGARA
ANA TUGAS,
SIMANDJUNTAK
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LAMPIRAN V :

ANGKA KREDIT KUMULATIF
UNTUK PENYESUAIAN BAGI JABATAN PENGAWAS BENTH IKAN TERAMPIL

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR 35/KBP/M.PAN/5/2001
TANGGAL : meﬂom\moow /5/

NO. | GOLONGAN STIB/JAZAH ATAU ANGKA KREDIT DAN MASA KEPANGKATAN
RUANG YANG SETINGKAT KURANG [ TAHUN 2 TAHUN 3 TAHUN 4 TAHUN/
1 TAHUN LEBIH

i 2 3 4 5 3 7 8

1. Wh SLTA /DI 40 45 50 55 60
SARJANA MUDA /D I/ D It 40 46 52 58 65

2, e SLTA/D1 60 65 70 75 80
SARJANA MUDA/DI/D 60 66 72 78 8

3 Id SLTA/D1 80 83 87 91 95 |
SARJANA MUDA/D1/D I 80 85 ) 95 100

4 1M/a SLTA/D1 100 110 120 130 140
SARIANA MUDA /D [i/D Tl 100 Ul 122 133 145

5 b SLTA/DI 150 160 170 130 190
SARJANA MUDA /D 11/D I 150 161 112 183 195

6. iic SLTA/D]1 200 222 244 267 290
SARJANA MUDA /D I/ DIl 200 223 247 M 295

7. 1d SLTA/D1  SD
SARJANA MUDA /D 11/D I 300
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LAMPIRAN VI : KEPUTUSAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NoMOR : 37 /KEP/M.PAN/5/2001
TANGGAL: 25 Mei 2001
ANGKA KREDIT KUMULATIF
UNTUK PENYESUAIAN BAGI JABATAN PENGAWAS BENIH IKAN AHLI
NO. GOLONGAN STTB/IJAZAH ATAU ANGKA KREDIT DAN MASA KEPANGKATAN
RUANG YANG SETINGKAT KURANG 1 TAHUN 2 TAHUN 3 TAHUN 4 TAHUN/
1 TAHUN LEBIH
1 2 3 4 s 6 7 8
1. a SARJANA /D IV 100 112 124 137 150
PASCA SARJANA 100 116 132 148 {55
2. SARJANA/D IV 150 162 174 187 200
M PASCA SARJANA 150 163 177 191 205
DOKTOR 150 165 180 195 210
3. SARJANA /D IV 200 225 250 275 300
PASCA SARJANA 200 226 252 273 305
Ve DOKTOR 200 227 254 282 310
4. SARJANA /D IV 300 325 350 375 400
11iid PASCA SARJANA 300 326 352 378 405
DOKTOR 300 327 354 kv 410
5. SARJANA /D IV 400 437 474 512 550
V/ia PASCA SARJANA 400 438 Lyl 516 555
DOKTOR 400 440 480 520 560
6. SARIJANA /D IV 550 587 624 662 700
Wh PASCA SARJANA 550 338 626 663 )
DOKTOR 550 590 630 670 710
7. SARJANA /D IV 700 735 770 205 840
1Vic PASCA SARJANA 700 736 m $08 845
DOKTOR T00 FEY T4 812 850
SARJANA /D IV 850 KN 949 998 1040
8 1vid [PASCASARTARA 50 G0T 950 GOy 045
IDOKTOR B30 90T LAY o TO50
SARJANA /D LV
9 [V/e m._uﬂuw.%mwvw%>z> 1050 1050 1050 1050 1050
\ﬂw\ y
L RI NEGARA
=t /PENDAY APARATUR NEGARA
w [4 ATUGAS,
£5 "
a N -
) o Ul
o
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